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PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan. Lima. Tahun-Kedua (1974/75--1978/79)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah termasuk
sastranya tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan
masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu dilakukan kegiatan
kebahasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan
peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
penyusunan berbagai kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan,
pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan
bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penterjemahan karya
kesusastraan daerah yang utama, kesusastraan dunia, dan karya kebahasaan
yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi
kebahasaan dan kesusastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman,
pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengembangan
tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran,
sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, dibentuklah oleh
pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974 dengan
tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam
segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Kemudian, mengingat luasnya masalah kebahasaan dan
kesastraan yang perlu digarap dan luasnya daerah penelitian yang perlu
dijangkau, mulai tahun 1976 proyek ini ditunjang oleh 10 proyek yang
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berlokasi di- 10 propinsi, yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh yang dikelola oleh
Universitas Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang dikelola oleh IKIP Padang,
(3) Sumatra Selatan yang dikelola oleh Universitas Sriwijaya, (4) Kalimantan
Selatan yang dikelola oleh Universitas Lambung Mangkurat, (5) Sulawesi
Selatan yang dikelola oleh IKIP dan Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang,
(6) Sulawesi Utara yang dikelola oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali
yang dikelola oleh Universitas Udayana, (8) Jawa Barat yang dikelola oleh
IKIP Bandung, (9) Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikelola oleh Balai
Penelitian Bahasa Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang dikelola oleh IKIP
Malang. Program kegiatan kesepuluh proyek ini di daerah ini merupakan
bagian dari program kegiatan Proyek Penelitian Pusat di Jakarta yang disusun
berdasarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pelaksanaan program proyek-
proyek daerah dilakukan terutama oleh tenaga-tenaga perguruan tinggi di
daerah yang bersangkutan berdasarkan pengarahan dan koordinasi dari
Proyek Penelitian Pusat.

Setelah lima tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat menghasilkan lebih
dari 250 naskah laporan penelitian tentang bahasa dan sastra dan lebih dari 30
naskah- kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dan setelah tiga tahun bekerja, kesepuluh proyek di daerah menghasilkan 135
naskah laporan penelitian téntang berbagai aspek bahasa dan sastra daerah.
Ratusan naskah ini tentulah tidak akan bermanfaat apabila hanya disimpan
dalam gudang, tidak diterbitkan dan disebarkan di kalangan masyarakat luas.

Buku Baohasa Semende ini semula merupakan naskah laporan penelitian
yang berjudul ”Struktur Bahasa Semende” yang disusun oleh tim peneliti dari
Fakultas Keguruan Universitas Sriwijaya, Lembaga Bahasa Universitas Sri-
wijaya, dan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Sumatra Selatan dalam rangka kerja sama dengan Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah---Sumatra Selatan 1977/1978. Sesudah
ditelaah dan diedit seperlunya di Jakarta, naskah tersebut diterbitkan oleh
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan dana Proyek Penelitian
Pusat dalam usaha penyebarluasan hasil penelitian di kalangan peneliti bahasa,
peminat bahasa, dan masyarakat pada umumnya.

Akhirnya, kepada Drs. S. Effendi, Pemimpin Proyek Penelitian Pusat,
beserta staf, Drs. Sofyan Silahiddin, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra--Sumatra Selatan, beserta staf, tim peneliti, redaksi, dan semua pihak
yang memungkinkan terlaksananya penerbitan buku ini, kami sampaikan
terima kasih yang tak terhingga.
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Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, Mei 1979 Prof Dr. Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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KATA PENGANTAR

Sebagai putra Indonesia yang profesinya berkaitan dengan soal-soal
kebahasaan dan pengajaran bahasa, kami sudah lama berniat untuk dan
merasakan keperluan akan melaksanakan penelitian tentang bahasa daerah
yang jumlahnya cukup besar di dalam wilayah Sumatera Selatan. Akan tetapi
niat i 1 belum terwujudkan karena ke ahgkaan fasilitas dan biaya.

Syukur athamdulillah, pemerintah melalui Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mengambil prakarsa
mengadakan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.
Tahun 1976/1977 bahasa Besemah dan tahun 1977/1978 bahasa Semende
mendapat jatah peluang.untuk memungkinkan terwujudnya niat kami -itu,
kami menyampaikan penghargaan kepada Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.

Bahasa dan masyarakat tidak dapat dipisah-pisahkan. Karena itu pene-
litian bahasa mau tidak mau melibatkan masyarakat. Tanpa bantuan dan
pengertian masyarakat penutur suatu bahasa, penelitian tentang bahasa itu
sukar sekali dilakukan.

Dalam menjalankan tugas untuk meneliti struktur bahasa Semende, kami
banyak sekali memperoleh bantuan berupa benda dan buah pikiran dari
berbagai pihak, baik pemerintah maupun masyarakat umu. Atas kemurahan
hati mereka semuanya, kami sampaikan ucapan terima kasih yang tak
terhingga. Nama-nama mereka dengan menyesal sekali tidak dapat kami
cantumkan satu demi satu di dalam ruangan yang amat terbatas ini.

Sungguhpun demikian, kami ingin mempersembahkan penghargaan yang
tulus serta ikhlas kepada Saudara Drs. Nurdin Effendi, Sekwilda Kabupaten
LIOT, yang mewakili Bapak Bupati, atas fasilitas dan hidangan makan siang di
rumah beliau dan kesediaan menyuruh sopirnya mengantarkan kami ke
Tanjung Enim, dan kepada Saudara Gazali Abas, B.A., Kepala Kantor
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten LIOT, atas penerimaan
yang ramah tamah dan surat keterangan mengenai keadaan pendidikan dan
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kebudayaan di LIOT. Kami menyampaikan pula terima kasih setinggi-tinggi-
nya kepada Saudara Makiuddin Talib B.A., Camat kecamatan Semendo Darat,
dan Nyona Makiuddin atas bantuan pemondokan, dan makan-minum yang
diberikan kepada kami se alna kami bertugas di Pulau Panggung.

Kepada para informan, kami ucapkan terima kasih banyak atas jerih
payah mereka yang tanpa pamrih ikut mengambil bagian penting dalam
kegiatan penelitian di lapangan yang dilakukan siang dan malam selama
beberapa hari. Penghargaan yang besar kami persembahkan pula kepada para
konsultan, Rektor Unsri, Dekan Fakultas Keguruan Unsri, Gubermur Sumate-
ra Selatan. Bupati LIOT, Kepala Kanwil Departemen P dan K. Sumatera
Selatan, dan para pesirah di kecamatan Semendo Darat atas bantuan dan
fasilitas yang diberikan kepada kami.

Akhirnya, kami berdoa mudah-mudahan maksud baik dan hasil karya
kita bermanfdat bagi pembangunan negara dan bangsa Indonesia, khususnya
dalam bidang bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, teristimewa bahasa dan
sastra Semendo.

Palembang, 16 Februari 1978 Ketua Tim Peneliti
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi
mengenai bahasa Semende yang kemudian dianalisis untuk memerikan
strukturnya, yaitu struktur fonologi, struktur morfologi, struktur sintaksis,
dan memerikan informasi mengenai latar belakang sosial budaya.

Bahasa Semende dipakai pada umumnya sebagai bahasa pergaulan,
dengan pengertian bahwa dalam acara resmi orang Semende menggunakan
bahasa Indonesia misalnya dalam berpidato atau memberikan khotbah,
Karena wilayah kecil, variasi dialektis sedikit sekali terdapat dalam BS. Variasi
dialektis terletak pada kosa kata yang disebabkan oleh perbedaan regional
atau jabatan dan pendidikan.

BS kaya dengan sastra lisan, teristimewa cerita rakyat dan peribahasa.
Bahasa ini pernah mempunyai tulisan sendiri, yaitu suraet wlu yang mirip
Ka-Ga-Nga, akan tetapi sekarang digunakan tulisan Latin dengan sistem ejaan
yang berlaku di Tanah Air.

Bahasa Semende mempunyai sistemnya sendiri, banyak persamaannya
dengan sistem bahasa Basemah, dengan ciri-ciri khas yang membedakannya
dari bahasa lain. Dalam fonologi ternyata bahasa ini mempunyai 28 fonem,
yaitu 4 vokal, 20 konsonan, dan 4 fonem supra segmental. Bahasa yang juga
memiliki gugus konsonan ini, mempunyai pola suku kata V, VK, KV, KVK,
dan KKV.

Dalam struktur morfologis BS menunjukkan keistimewaan dalam kata
ganti orang: untuk orang kedua tunggal dipakai kata kabah bagi pantaran
yang sama jenis kelamin, dengah bagi pantaran yang berbeda jenis kelamin,
dan kamu bagi orang yang lebih tua atau dihormati. Morfem terikat bahasa ini
berupa imbuhan, yaitu 8 awalan, 5 akhiran, dan 3 sisipan. Awalan pe/N- jarang
dipakai untuk menyatakan orang yang melakukan apa yang disebut kata
dasar, karena itu pengertian seperti petani dinyatakan dalam bahasa ini
dengan jeme tani ’orang tani’ dan pedagang dinyatakan dengan jeme dagang
>orang dagang’. Akan tetapi akhiran -gn BS sering dipakai untuk menyatakan
pengertian kebun atau ladang, seperti kaweghan ’kebun kopi’ dan pisangan
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’kebun pisang’. BS memiliki keistimewaan pula dalam membentuk kata ulang
dengan pola fonem awal bentuk dasar + /e/ + bentuk dasar, misalnya dedue
’dua-dua’, retige tiga-tiga’ dan sesenai ’lambat-lambat’.

Dalam struktur sintaksis kelihatan pula kekhasan BS, yaitu penetrapan
yang mantap daripada hukum DM. Misalnya seekor ayam jarang dinyatakan
BS dengan 'siko’ ayam,’ akan tetapi selalu dinyatakan dengan frase ayam
siko’. Pertanyaan tidak dinyatakan dengan kata partikel seperti kah akan
tetapi ditandai intonasi kalimat tanya.




1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Semende (bukan Semendo) adalah salah satu dari sekian banyak
bahasa daerah yang mendukung keutuhan dan kesinambungan kehidupan
kebudayaan Indonesia. Fungsi dan kedudukan bahasa daerah begitu penting-
nya sehingga di dalam Undang-Undang Dasar 1945, dalam penjelasan Bab XV
Pasal 36, dinyatakan bahwa bahasa-bahasa daerah yang dipelihara oleh
rakyatnya dengan baik-baik akan dihormati dan dipelihara juga oleh negara,
karena bahasa itu merupakan sebagian dari kebudayaan. Selain itu, fungsi dan
kedudukan bahasa daerah penting pula untuk mendukung usaha dan program
pengembangan serta pembakuan bahasa nasional Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian tentang bahasa-bahasa daerah yang terdapat di dalam wilayah
kekuasaan Republik Indonesia, lebih-lebih bahasa daerah yang belum pernah
diteliti sama sekali, seperti sebagian besar bahasa daerah yang ada di Sumatra
Selatan termasuk bahasa Semende, perlu sekali dilakukan dengan tujuan
untuk mewujudkan fungsi dan kedudukan bahasa daerah tersebut.

Bertitik tolak dari hal-hal yang dikemukakan di atas, jelaslah kiranya
bahwa penelitian tentang bahasa Semende benar-benar perlu dilaksanakan,
dengan alasan bahwa:

(a) Data dan informasi mengenai bahasa Semende di Sumatra Selatan
masih sangat kurang atau bahkan belum ada sama sekali, baik sebagai hasil
penelitian perorangan maupun sebagai hasil karya Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan;

(b) Data dan informasi mengenai bahasa daerah amat diperlukan dalam
rangka pengembangan dan pembakuan bahasa Indonesia, antara lain dengan
memanfaatkan unsur-unsur berdaya guna yang terdapat di dalam bahasa
daerah ini; dan

(c) Data dan informasi tentang bahasa daerah mencakup s*ruktur bahasa,
yakni tata bunyi atau fonologi, tata bentuk kata atau mortologi, dan tata
kalimat atau sintaksis. Sebagai peiengkap diperlukan pula keterangan tentang
latar belakang sosial budaya bahasa daerah itu.




1.2 Pembatasan Masalah.

Bahasa mempunyai beberapa segi, akan tetapi penelitian ini membatasi
diri pada struktur bahasa Semende. Yang dimaksud dengan struktur bahasa
dalam hubungan ini adalah “pola-pola organisasi bahasa yang dapat dike-
lompokkan menjadi pola-pola bunyi bahasa, tata kata, dan tata kalimat”
(Rivers, 1970:33). Sebagai bahan pelengkap, diteliti pula latar belakang sosial
budaya bahasa ini yang mencakup, antara lain: nama bahasa, wilayah
pemakaian, variasi dialek, jumlah penutur asli, situasi serta kedudukan
pemakaian bahasa ini di tengah-tengah masyarakat, dan tradisi sastra.

Walaupun penelitian ini ada juga hubungannya dengan kosa kata,
kata-kata yang diperlukan adalah kata-kata yang dapat digunakan untuk
menggambarkan struktur bahasa Semende. Makna setiap kata yang dipakai
sebagai contoh dibatasi pada makna struktural saja karena penelitian ini
bukan penelitian tentang kosa kata atau semantik.

Bahasa Semende adalah bahasa daerah yang dipakai oleh masyarakat
yang bermukim di kecamatan Semende dengan ibu kotanya Pulau Panggung,
lebih kurang 300 Km dari Kotamadya Palembang. Kecamatan Semendo
terletak di dalam kawasan kabupaten Lematang Ilir Ogah Tengah (LIOT) di
Propinsi Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan dan mengolah seperangkat
data dan keterangan sehingga diperoleh deskripsi yang mencakup:

(a) struktur bunyi atau fonologi bahasa Semende;

(b) struktur kata atau morfologi bahasa Semende;

(c) struktur kalimat atau sintaksis bahasa Semende;

(d) latar belakang sosial budaya bahasa Semende; dan

(e) kosa. kata dasar dan cerita rakyat sebagai bahan pelengkap informasi
tentang bahasa ini.

1.4 Kerangka Teori

Teori yang diterapkan di dalam penelitian ini pada dasarnya adalah teori
teori linguistik struktural yang sudah sering juga digunakan dalam penelitian
bahasa-bahasa daerah lain. Kerangka teori tersebut dapat digambarkan sebagai
berikut (lihat Gleason, 1955:66).

(a) Setiap bahasa yang terdiri dari kumpulan satvan kebahasaan (linguistic
units) yang sistematis dan dapat dijabarkan. Hal ini berarti bahva
satuan-satuan dalam satu tingkatan mempunyai struktur tertentu yang




dapat diuraikan untuk mengetahui ciri-ciri masing-masing satuan dalam
kaitannya dengan satuan itu sendiri atau dalam kaitannya dengan
satuap-satuan dalam tingkatan lain.

Penjabaran satuan kebahasaan itu didasarkan kepada pendekatan bahwa
satuan-satuan kebahasaan dapat dianalisis secara bertingkat-tingkat.

Satuan-satuan dalam tiap tingkat berkait-kaitan dengan satuan-satuan
dalam tingkat yang lebih tinggi.
Sesuai dengan sifatnya, satuan-satuan dalam tingkatan analisis yang lebih
tinggi menjadi lebih rumit. Hal ini berarti bahwa untuk dapat mengana-
lisis struktur satuan dalam tingkat yang lebih tinggi Jdiperlukan hasil
analisis pada tingkat yang di bawahnya. Ciri-ciri satuan dalam tingkat
yang lebih tinggi pada umumnya mencakup ciri-ciri satuan dalam tingkat
di bawahnya.

(¢) Analisis dapat dibuat dan dibedakan menurut (1) analisis fonologis, (2)
analisis morfologis, dan (3) analisis sintaksis.

1.5 Definisi Istilah

Sebegitu jauh sudah disebutkan sejumlah istilah. Apa vang dimaksud
dengan setiap istilah tersebut dalam kaitannya dengan penelitian struktur
bahasa semende ini dibeberkan dalam definisi-definisi yang berkut.

(1) Fungsi bahasa. Yang dimaksud dengan fungsi bahasa dalam hubungan ini
adalah nilai pemakaian bahasa yang dirumuskan sebagai tugas pemakaian
bahasa itu di dalam kedudukan yang diberikan kepadanya (Halim (ed),
1976:19).

(2) Kedudukan bahasa Yang dimaksud dengan kedudukan bahasa adalah
status relatif bahasa sebagai lambang nilai budaya yang dirumuskan atas dasar
nilai sosial yang dihubungkan dengan bahasa yang bersangkutan (Halim (ed),
1976:19).

(3).Data Dalam penelitian ini data merajuk kepada satuan-satuan struktur
fonologis, struktur morfologis, dan struktur sintaksis serta unsur-unsur latar
belakang sosial budaya bahasa dan kosa kata dasar bahasa Semende. Data ini
dikumpulkan sebagai hasil responsi para informan kepada pertanyaan-
pertanyaan yang disusun sebagai rangsangan (stimuli) di dalam instrumen dan
responsi itu direkam atau ditulis baik sebagai variabel yang dikontrol maupun
sebagai variabel yang tak dikontrol.

(4) Variabel yang dikontrol Dalam penelitian ini variabel yang dikontrol
adalah semua rangsangan (stimuli) dalam bentuk satuan kebahasaan (fonologi,
morfologi, dan sintaksis) serta sebuah daftar angket yang disiapkan dalam




instrumen atas dasar bahasa Semende dan dipakai untuk memancing responsi
para informan.

(5) Variabel yang tak dikontrol Variabel yang tak dikontrol adalah satuan
kebahasaan dan keterangan atau bahan yang diungkapkan dalam reponsi para
informan dalam bentuk cerita, penjelasan, dan tuturan atau percakapan
bebas.

(6) Latar belakang sosial budaya bahasa Dalam hubungan ini, latar belakang
sosial budaya bahasa berarti beberapa informasi mengenai bahasa Semende.
Informasi ini diperoleh sebagai jawaban para informan kepada semua
pertanyaan dalam daftar angket yang disediakan dan yang berkenan dengan
nama bahasa, lokasi dan luas wilayah pemakaian, jumlah penutur asli, variasi
dialektis, fungsi dan kedudukan, tradisi sastra lisan, dan tradisi sastra tulisan.

Q) Yang dimaksud dengan struktur bunyi atau fonologi dalam hubungan ini
adalah bunyi dan fonem bahasa Semende serta ciri-ciri dan polanya di dalam
pembentukan morfem dan kata-kata.

(8) Struktur kata atau morfologi, Yang dimaksud dengan struktur kata atau
morfologi di sini adalah bentuk kata bahasa Semende serta ciri-ciri pola
morfologis, fungsi dan arti utamanya.

(9) Struktur kalimat atau sintaksis. Yang dimaksud dengan struktur kalimat
atau sintaksis dalam penelitian ini adalah pola frase dan pola kalimat bahasa
Semende serta ciri-ciri sintaksis utamanya.

(10) Kosa kata dasar.Dengan kosa kata dasar dimaksud sejumlah kata-kata
bahasa Semende yang ditemukan dengan meminta para informan menter-
jemahkan ke dalam bahasa Semende kata-kata bahasa Indonesia yang dikutip
dari daftar kata Swadesh di dalam buku Petunjuk Penelitian Bahasa dan
Sastra yang diterbitkan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1975/1976.

(11) Penggolongan bahasa menurut fungsi. Penggolongan bahasa menurut
fungsi dan semua definisinya dikutip dari kertas kerja Jazir Burhan yang
berjudul ’Politik Bahasa Nasional dan Pengajaran Bahasa’ yang dimuat di
dalam buku Politik Bahasa Nasional Jilid 1, yang diterbitkan oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan, Jakarta, 1976.

(a) Bahasa nasional adalah bahasa yang dipakai oleh suatu negara sebagai
bahasa persatuan dalam lingkungan politik, sosial, dan kebudayaan.




(b) Bahasa resmi adalah bahasa yang digunakan dalam melaksanakan
tugas-tugas pemerintahan—legislatif, ekskutif, dan yudikatif.

(c) Bahasa ilmu dan kebudayaan adalah bahasa yang digunakan dalam
lapangan kebudayaan, ilmu, dan teknologi.

(d) Bahasa pengantar adalah bahasa yang digunakan dalam menyampai-
kan pelajaran di sekolah-sekolah.

(e) Bahasa pergaulan adalah bahasa yang dipakai dalam pergaulan di
kalangan masyarakat.

(12) Penutur asli. Dalam hubungan ini, yang dimaksud dengan penutur asli
adalah orang yang bahasa ibunya bahasa Semende dan memenuhi pembatasan
bahwa ”Penutur asli suatu bahasa adalah orang yang meliwati beberapa tahun
pertama dalam belajar berbicara memakai bahasa masyarakatnya sebagai
bahasa ibu, kalau dia tidak meninggalkan masyarakatnya dalam waktu yang
lama” (Haris, 1969:13—14).

(13) Ciri-ciri khas. Dengan ciri-ciri khas dimaksudkan ciri-ciri satuan itu sendiri
atau ciri-ciri dalam hubungannya dengan satuan lain dalam tingkat yang sama
atau dalam tingkat lain.

(14) Kumpulan satuan kebahasaan yang sistematis dan dapat dijabarkan;
Konsep ini mengandung makna bahwa satuan-satuan dalam tiap tingkat mem-
punyai struktur tertetntu dan struktur itu dapat diuraikan untuk menemukan
ciri-ciri satuan tiu sendiri atau ciri-ciri dalam hubungannya dengan satuan la-
in dalam tingkat yang sama atau dalam tingkat lain.

(15) Analisis fonologis. Yang dimaksud dengan analisis fonologis dalam
penelitian ini adalah penjabaran fonem-fonem bahasa Semende dengan
mencari ciri-ciri fonetisnya untuk menemukan pola-pola organisasi bunyi
bahasa ini.

(16) Analisis morfologis. Yang dimaksud dengan analisis morfologis di sini
adalah penjabaran morfen-morfen bahasa Semende dengan mencari ciri-ciri
morfologisnya untuk menemukan pola-pola organisasi morfem bahasa ini.

(17) Analisis sintaksis. Yang dimaksud dengan analisis sintaksis di sini adalah
penjabaran frase dan kalimat bahasa Semende dengan mencari ciri-ciri
sintaksisnya untuk menemukan pola-pola organisasi sintaksis bahasa ini.

1.6 Wilayah Pemakaian

1.6.1 Nama bahasa

Bahasa yang diteliti ini di luar daerahnya dikenal dengan nama hahas
Semendo. Dari keterangan yang dapat dikumpulkan, baik dari para infor:
maupun dari tulisan-tulisan yang: tersedia, ternyata masyarakat sempal
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menyebut bahasa ini bahasa Semende. dengan melafalkan huruf e sebagai
bunyi pepet; jadi Semende diucapkan [S"oma_nda] dengan tekanan utama pada
suku kata terakhir.

Kata Semende mempunyai beberapa macam arti, Di dalam laporannya
yang berjudul ’Ini dan Itu tentang Adat Tunggu Tubang Semende’, Bahar
Datuk Mangkuto Alam, mahasiswa (sekarang sudah memperoleh gelar Sarjana
Hukum) Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat Universitas Andalas
Padang, mengatakan, >Istilahnya adalah Semende, dengan -e, bukan Semen-
do, dengan -o. Asal katanya adalah ’same ande’ yang ringkasnya adalah
’sama-sama anak, sama-sama berhak (lihat Datuk Mangkuto alam, 1976:4)

Di dalam skripsinya yang berjudul "Perbandingan Bahasa Semende bagi
Pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah-sekolah di Daerah Semendo’,
Bermawi (1974:5) menjelaskan bahwa:

Kata Semendo berasal dari kata 'semende’ yang berarti perkawinan. Kata
servonde terdiri dari kata-kata se + ende yang mendapat sisinan -m-. Arti
kata se = satu, ende berarti kedua pihak laki-laki masuk rumah perempuan
mematuhi satu adat perkawinan, yaitu laki-laki masuk rumah perempuan
dan tidak dijual, sedangkan pihak perempuan tidak membeli.

Hampir semua jawaban yang diberikan para informan kepada pertanyaan
mengenai hal ini di dalam daftar angket menyatakan bahwa nama bahasa ini
adalah bahasa Semende. Kata semende berasal dari same+ nde dan berarti
bahwa di dalam perkawinan, keluarga pihak laki-laki dan keluarga pihak
perempuan mempunyai hak yang sama terhadap anak dan menantu.

Dari semua keterangan yang dapat dikumpulkan itu dapatlah ditarik
suatu kesimpulan mengenai nama bahasa dan arti kata yang dipakai untuk
nama itu. Nama bahasanya adalah bahasa Semende. Kata Semende merujuk
kepada adat-istiadat dalam perkawinan tunggu tfubang. Yang dimaksud
dengan funggu tubang adalah anak perempuan tertua dalam suatu keluarga
yang bertugas sebagai penunggu rumah asal keluarga itu. Rumah seperti ini
dinamakan rumah funggu fubang. Suami anak tertua harus tinggal di rumah
tunggu tubang dan diperlakukan sama seperti anak sendiri oleh keluarga
tersebut. Anak perempuan yang lainnya, kalau ada, boleh berdiri sendiri
membentuk tunggu tubang baru. Bila dalam suatu keluarga tidak ada anak
perempuan, anak laki-laki dijadikan sebagai tunggu rubang. Bila jumlah anak
laki-iuki lebih dari satu, dipilih satu di antara mereka untuk melakukan tugas
ini. Keluarga yang tidak mempunyai anak biasanya mencari anak angkat
perempuan untuk dijadikan tunggu tubang.




Perlu pula dijelaskan bahwa dalam wacana sehari-hari kata semende
digunakan sebagai kata biasa yang berarti kawin, misalnya disemendekah
berarti dikawinkan.

1.6.2 Wilayah Pemakaian

Bahasa semende (BS) dipakai di kecamatan Semendo yang terletak di
dalam kawasan kabupaten Lematang llir Ogah Tengah (LIOT) di propinsi
Sumatera Selatan (lihat peta terlampir). Kabupaten LIOT terdiri dari tujuh
kecamatan dan tiap-tiap kecamatan dibagi lagi atas marga-marga yang
masing-masing terdiri dari beberapa dusun. Tabel di bawah ini, yang didapat
dari Bapak Kepala Departemen P dan K LIOT, menjelaskan keadaan
kabupaten LIOT, sesuai dengan sensus Pemilihan Umum tahun 1977.

Tabel 1
Kabupaten LIOT

Kecamatan ‘Luas | Jumlah | Jumlah |Jumlah | Keterangan
Km2 | Marga |Dusun |Penduduk
Semendo 900 30 26.233
Tanjung Agung | 850 31 52.327
Muara Enim 475 21 35.287
Gunung Megang | 1900 25 40.353
Talang Ubi 1850 40 84.571
Prabumulih 2150 49 98.681
Gelumbang 1450 69 70.320

Jumlah 9575 407.772

Di dalam kabupaten LIOT terdapat 8 dialek (mungkin juga 8 bahasa)
yang besar. Dalam brosur yang berjudul *Mengenal Kabupaten LIOT" yang
diterbitkan oleh Panitia Kabupaten LIOT untuk Sriwijaya Fair di Palembang
tahun 1974 diterangkan bahwa “Berdasarkan perbedaan logat bahasa, adat,
dan seni, maka penduduk Lematang Ilir Ogah Tengah dapat dikelompokkan
menjadi delapan kelompok”. Namanya (Panitia Kabupaten LIOT untuk
Sriwijaya Fair, 1974:7), kedelapan dialek itu dicantumkan dalam tabel di
bawah ini.




Tabel 2
Dialek-dialek dalam Kabupaten LIOT

No| Dialek Wilayah

1 Semende di bagian selatan LIOT

2 Panang di sepanjang sungai Inim

3 Tembelang di bagian tengah LIOT

4 Lematang : di sepanjang sungai Lematang
5 Penukal atau Lubai di bagian barat LIOT

6. | Rambang atau Lubai di bagian utara LIOT

7 Belide di sepanjang sungai Belide

8 | Kelekat . di sepanjang sungai Ke'ekar.

Bahasa yang diteliti adalah bahasa Semende yang dipakai sebagai bahasa
ibu oleh penduduk yang bermukim di kecamatan Semendo yang berpusat di
kota kecil Pulau Panggung. Bahasa ini kadang-kadang disebut bahasa Semende
Darat untuk membedakannya dengan bahasa Semende Lembak yang dipakai
di daerah Semendo Lembak di kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) oleh
masyarakat Semende yang sudah lama bertransmigrasi dan menetap di sana.

Kecamatan Semendo Darat mula-mula mempunyai satu marga dan
semenjak tahun 1974 dibagi atas tiga marga, seperti yang tercantum di dalam
tabel di bawah ini dan dalam peta terlampir.

Tabel 3°
Kecamatan Semendo

No | Marga Ibu kota Jumlah
Dusun

1 Semendo Darat Pulau Panggung 11

2 Semendo Darat Tengah Tanjung Raye 12

3 Semendo Darat Ulu Are Mantai i

Perlu pula ditambahkan di sini bahwa bahasa Semende pada umumnya
sama dengan bahasa Besemah yang berpusat di kota Pagar Alam di kabupaten
Lahat. Kesamaan kedua bahasa ini diakui oleh para informan dan dalam buku




“Struktur Bahasa Basemah” diterangkan bahwa “’Di samping itu, ada lagi satu
bahasa yang sama dengan BB (Bahasa Basemah), tetani oleh masyarakat
setempat diberi nama lain, yaitu bahasa Semende yang wilayahnya terletak di
kabupaten Lematang Ilir Ogan Tengah (LIOT) (Saleh dkk, 1977:8)

1.6.3 Variasi Dialek

Bahasa Semende tidak mempunyai tingkat-tingkat bahasa, dalam penger-
tian bahwa di dalam bahasa ini tidak ada perbedaan pemakaian bahasa
menurut kelas masyarakat. Di dalam BS tidak dikenal bahasa tinggi, sedang,
atau rendah. Yang ada hanyalah variasi dalam kosa kata yang disebabkan oleh
pengaruh pendidikan atau jabatan. Dalam berbahasa Semende, orang Se-
mende tamatam sekolah menengah atau perguruan tinggi, atau yang menjadi
pejabat dalam pemerintahan cenderung menggunakan kata-kata Indonesia dan
kadang-kadang bahkan kata-kata asing. Karena itu BS yang dipakai orang
muda masa kini agak berbeda dari BS yang dipakai orang-orang tua.

Variasi dialektis karena adat-istiadat memang ada dalam BS. Pemuka adat
sering menggunakan pribahasa atau pantun dalam tuturan yang ada hubung-
annya dengan upacara adat. Dalam wacana sehari-hari mereka memakai BS
biasa. Berbicara dengan orang yang lebih tua, anak muda dengan sendirinya

menerapkan nada bahasa dan kosa kata yang lebih halus daripada yang
diterapkannya bila dia berbicara dengan sebayanya. Hal ini tercermin di
dalam penggunanaan kata ganti orang, yakni kamu, kabah, dan dengah. Kamu
dipakai kepada orang tua atau orang yang dihormati, kabah kepada sebaya
yang sama jenis kelaminnya, sedangkan dengah kepada sebaya yang berbeda
jenis.

Variasi dialektis yang disebabkan perbedaan letak daerah sangat sedikit
térdapat di dalam BS. Wilayah BS tidak begitu luas dan hubungan antar
daerah cukup baik. Bahasa Semende dapat dibagi atas dua dialek regional,
yakni dialek Pulau Panggung dan dialek Ulu Inim. Dialek Pulau Panggung
dapat dibagi atas dialek kota Pulau Panggung, dialek Tanjung Laut, dan dialek
Perapau. Dialek Pulau Panggung mempunyai intonasi yang berirama, sedang-
kan dialek Ulu Inim berintonasi agak keras, mirip logat bahasa Basemah.
Misalnya kandi’ ape’ *untuk apa’ dalam dialek Pulau Panggung diucapkan
kandi’ a pe, tetapi di dalam dialek Ulu Inim di ucapkan kandi’ a pe. Kedua
dialek ini agak berbeda dalam kosa kata, sedangkan di dalam struktur
morfologi dan struktur sintaksis keduanya hampir tidak menunjukkan
perbedaan. Variasi dialektis seperti ini dapat dilihat di dalam contoh-contoh
yang disusun dalam tabel di bawah ini.




Tabel 4
Variasi Regional Dalam Bahasa Semende

Dialek Arti dalam bahasa
Pulau Panggung Ulu Inim Indonesia

Kota P, Tanjung Laut | Perapu
Panggung
tepeliku tepeliku tepeliku tepediku tersinggung perasaan
besa’ iupe besa’ lupe besa’ lupe besa’ raye paling besar

besa’ kiamat

besa’ ngabis
sekecum sekejut sekejut sekejut sekejut, putri malu
ghancang ghancang ghancang unjagh tonggak
midang midang midang ngibal berjalan-jalan
meda ‘nye mada’nye mada’nye ujantu zaman dulu
penyubu'an | bigan  bigan bighai jendela
muanai muanai muanai cebu’an saudara laki-laki
tanti, tanti, tanti, cecuati tunggu
tunggu tunggu tunggu

1.6.4 Jumlah Penutur Asli

Dalam tabel 1 di halaman 9 tercantum bahwa jumlah penduduk
kecamatan Semendo sampai bulan Mei 1977 adalah 26.233 orang. Boleh
dikatakan 90% dari penduduk ini, jadi 23.610 orang, menggunakan BS
sebagai bahasa ibu. Jumlah ini tentu saja dapat diperbesar dengan memasuk-
kan orang Semende yang bermukim di tengah-tengah masyarakat Semende di
daerah Semendo Lembak, Palembang, Lampung, dan di tempat-tempat lain,
yang jumlahnya diperkirakan lebih kurang 17.000. Jadi jumlah penutur asli
BS adalah di sekitar 40.000 orang.

1.6.5 Bahasa Tetangga

Beberapa bahasa yang berdekatan’ letaknya biasanya saling mempenga-
ruhi. Karena itu baik pula diungkapkan semua bahasa yang bertetangga
dengan bahasa Semende. BS bertetangga langsung dengan bahasa Besemah
dan bahasa Komering Ulu di sebelah Timur, dengan bahasa Bengkulu di
sebelah Selatan, dan dengan bahasa Besemah di sebelah Barat.
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1.7 Fungsi dan Kedudukan

1.7.1 Tempat dan Situasi Pemakaian BS

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah ’Bahasa
Semende pada umumnya berfungsi sebagai bahasa pergaulan saja’. Setelah
diuji dengan data yang terkumpul, ternyata hipotesis ini benar. BS dipakai
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat dalam wacana sehari-hari pada
suasana atau kesempatan tak resmi. Akan tetapi pada suasana resmi, seperti
pada pesta perkawinan, upacara-upacara, rapat umum, dan khotbah di mesjid
atau surau, orang Semende yang berpidato hampir selalu menggunakan bahasa
Indonesia yang tentu saja dicampur-campur dengan bahasa setempat.

Di kantor-kantor pemerintahan dan sekolah-sekolah dan pada suasana
resmi dipakai bahasa Indonesia, tetapi pada suasana tidak resmi sering
digunakan bahasa Semende oleh masyarakat Semende. Para pejabat dan gur.
sekolah yang berasal dari daerah lain dan bekerja di kecamatan Semende
mula-mula memakai bahasa Indonesia, akan tetapi dalam waktu singkat
mereka juga memakai BS pada suasana tidak resmi. Bahasa pengantar di
sekolah adalah bahasa Indonesia. Walaupun demikian, di kelas permulaan
sekolah dasar sering pula guru yang berasal dari daerah Semendo mengguna-
kan BS dalam menyajikan bahan pelajaran, Di pasar dan kalangan pada
umumnya digunakan BS antar masyarakat Semende, sedangkan antar-masya-
rakat yang berasal dari daerah-daerah yang berbeda dipakai BS yang
dicampur- campur dengan bahasa Indonesia atau bahasa daerah lain, misalnya
bahasa Palembang.

Jadi, jelaslah bahwa bahasa Semende pada umumnya berfungsi sebagai
bahasa pergaulan saja dan bukan sebagai bahasa resmi atau bahasa pengantar
di dalam dunia pendidikan.

17.2 Kedudukan Bahasa Semende

Bahasa Semende mempunyai kedudukan yang tinggi dalam masyarakat-
nya. Orang Semende dianggap sombong bila dalam wacana sehari-hari dan
pada suasana tak resmi berbicara dengan anggota keluarga atau rekan
sedaerahnya menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa lain. Menghadapi
orang Indonesia yang berasal dari daerah lain yang belum atau baru dikenal,
penutur asli BS biasanya memulai wacana dengan menggunakan BS. Bila
orang tersebut menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa lain yang termasuk
rumpun bahasa Melayu, penutur asli BS menggunakan bahasa Indonesia
pula. Berbicara dengan orang yang berasal dari daerah lain dalam Propinsi
Sumatera Selatan biasanya penutur asli BS menggunakan bahasa Indonesia
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yang dicampur-campur dengan bahasa Paelmbang dan bahasa Semende. Bila
orang daerah lain sudah :ahu BS, penutur asli BS senang sekali memakai BS
dengan lawan bicaranya itu dan bahkan mengalahkan orang itu untuk selalu
memakai BS.

1.7.3 Tradisi Sastra Lisan

Bahasa Semende mempunyai tradisi sastra lisan dalam bentuk sanjak dan
cerita rakyat. Sastra lisan tersebut dapat dibagi atas beberapa jenis. Di bawah
ini disajikan jenis-jenis sastra lisan yang sampai sekarang masih hidup di
kalangan masyarakatnya. Keterangan singkat dan contoh untuk setiap jenis
sastra lisan itu diberikan di sini. Contoh yang panjang, seperti andai-andai
atau cerita rakyat dapat dibaca di halaman lampiran. Semua contoh tersebut
disusun dsn dialih bahasakan oleh Saudara A. Kudir Ariman, berasal dari
Tanjung Laut, mahasiswa Jurusan Bahasa Inggris Fakultas Keguruan Univer-

sitas Sriwijaya.
a. Rejung ‘pantun’
contoh:

Ame ade rembie pait
Mantap gendule kutugalkah
Ame ade tangge ke langit
Mantap dunie kutinggalkah

Mendepas padang lengkuas
Seghai seghumpun di’ bebunge
Di ume badan lah puas

Bali’ ke dusun di’ begune

Melemang masa’ sebaris
Ana’ umang jangah nda’ nangis
Sangkan tetibe li bagian

b. Pribase, 'pribahasa’
Contoh:
Pandu’ lalangan

‘Jika ada pari belut pahit

Pasti timput kubuangkan’
‘Jika ada tangga ke langit’
‘Pasti dunia kutinggalkan’

‘Sangat luas padang lengkuas’
‘Serai serumpun tak berbunga’
‘Di ladang badan sudah jemu’
‘Pulang ke dusun tak berguna’

‘Membuat lemang masak sebaris’
‘Anak piatu tak usah menangis’
‘Sebab itulah untung bagian’

‘Api makan padang alang-alang’

Pribahasa ini dikiaskan kepada seseorang yang terlalu mudah marah tanpa

perhitungan.
Batin muyuh tebe
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Pribahasa ini dikiaskan kepada seorang laki-laki, kepala keluarga yang
tidak bertanggung jawab terhadap keluarganya, sedangkan isterinya lebil
giat mencari nafkah sehingga isterinya menjadi lebih berkuasa daripada
dia sendiri.

Kerali nai’tiang’ Kerali (ikan sungai) naik tiang rumah’
Dikiaskan kepada seseorang yang melakukan sesuatu yang jarang terjadi
atau di luar dugaan, seperti anak orang kaya melamar anak orang miskin.

¢. Memuning ’teka-teki’
Contoh:

Ni‘ gerini’ baling tungku Merengek di belakang dapur
Tenggulah! Tebaklah!
Tuelah nini’ tingkah aku Lebih tualah nenek dari pada aku

Ditatap ade dikina’ di’ bedie Diraba ada dilihat tidak ada
Tengguhlah! Tebaklah!
Cuping Kuping.

d. Jampi ’mantera’

Contoh:
Jampian untuk menyuruh gadis menoleh ke belakang,

Tuju’ku si unang-unang Telunjuk saya jaya
Kadi’ nunju’ ana’ raje, kecul Untuk menunjuk ke anak raja, meleset
Si anu kutuju’ kene Si anu kutunjuk kena
Kene urat kene sendi Kena urat kena sendi
Kene kerangke tige puluh tige Kena kerangka tiga puluh tiga
Si anu kutunju’ kene Si anu kutunjuk kena
Nulihlah si anu! ‘Menolehlah si anu’

1.7.4 Tradisi Sastra Tulis

Dahulu orang Semende pernah mempunyai  tulisan sendiri yang di-
namakan surat wlu, sejenis tulisan Ka-Ga-Nga. Tulisan ini dipakai untuk
merekam cerita rakyat pada kaghas ‘kulit kerang’. Sayang kaghas itu tidak ada
lagi, kabarnya habis terbakar. Kebanyakan orang Semende sekarang tidak
dapat lagi membaca dan menulis dengan surat wlu, karena itu contoh tulisan
itu tidak ada. Faktor yang menyebabkan sura: ulu cepat hilang di kalangan
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masyarakat Semende adalah pemakaian tulisan Arab gundu:‘ yakni tulisan
Arab tanpa diakritik. Sekedar untuk memberikan contoh tulisan Arab itu, di
bawah ini dituliskan beberapa pasal Undang Undang Adat Simbur Caye, yang
berlaku di daerah Semendo pada abad ke sembilan belas. Buku adat ini ditulis
oleh almarhum Gayung Gelar Penggawe Kute Marge alias Penggawe Kumis,
seorang juru tulis dan pegawai pribadi Pangeran di Semendo. Kutipan dan arti
tulisan itu dibuat oleh A. Kudir Ariman.

-30‘)33 |
G ey P gy ooy 3
Yoo Sof or\e) 05 So 5
w@j@,m\a»»))\,ﬁfj) &if b Z_j’js

Pasal 30

Jike ade bunjang nabuh suling be-
keliling ghumah yang ditunggu go-
dis mangke tuan ghumah tidak su-
ke, kumbang melilit gunung name-
nye, bujang kene seribu empat ring-

‘Jika ada pemuda bersuling keliling
rumah yang didiami gadis maka
tuan rumah tidak senang, kumbang
melilit gunung namanya, pemuda
kena denda 1004 ringgit’

& 31 Jas |

Yl SJ >

HeL A oo Pl
s 95 )’ot)g;@ua\ﬁ

Psal 31

Jike bujang gadis bejalan mangke
bujang ghebuti kembang dari kepale
gadis, elang menarap buih namenye,
bujang kene dua ringgit.
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Di zaman penjajahan Belanda masyarakat Semende juga memakai tulisan
Latin dengan ejaan yang berlaku. Pada waktu ini mereka memakai tulisan
Latin dengan Ejaan Yang Disempurnakan.

1.8 Studi Pustaka

Dalam rangka penelitian ini, dikumpulkan sebanyak mungkin tulisan atau
buku yang ada kaitannya dengan bahasa Semende. Studi pustaka ini
sayangnya tidak banyak memberikan bantuan kepada penelitian tentang
struktur bahasa, karena kelangkaan buku atau tulisan lain mengenai bahasa
ini. Sebagian besar tulisan yang terkumpulkan memberikan keterangan
mengenai daerah, masyarakat, dan beberapa unsur latar belakang sosial buda-

ya.

Tulisan yang dapat dikumpulkan dan dikaji adalah sebagai berikut:

Ini dan itu tentang Adat Tunggu Tubang Semende, karya tulis Bahar
Datuk Mangkuto Alam.

Dari tulisan ini diperoleh keterangan mengenai etimologi dan arti kata
‘Semende’

Mengenal Kabupaten Lematang [lir Ogah Tengah, sebuah brosur yang
diterbitkan oleh panitia Kabupaten LIOT untuk Sriwijaya Fair di

Palembang ,tahun 1974.

Dari brosur ini didapat keterangan mengenai berbagai dialek yang
terdapat di dalam kabupaten LIOT.

Selamat Datang di Pavilyun Kabupaten LIOT,sebuah brosur yang
diterbitkan oleh Panitia Kabupaten LIOT untuk Sriwijaya Fair tahun
1972.

Brosur ini memberikan gambaran umum mengenai kabupaten LIOT dan
penduduknya. Di dalam brosur ini juga dinyatakan bahwa di dalam
kabupaten LIOT ada delapan dialek besar..

Perbandingan Bahasa Semendo dengan Bahasa Indonesia dalam Bidang
Sintaksis sebagai Sumbangan bagi Pengajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah sekolah di Daerah Semendo, sebuah skripsi sarjana muda karya
Barmawi. Dari skripsi ini didapat keterang:n mengenai etimologi dan arti
kata semende dan beberapa unsur sintaksis bahasa Semende.

Perkawinan Semende Anak Tunggu Tubang, sebuah artikel karangan
Hambali Hasan, SH yang dimuat di dalam Sriwijaya, sebuah majalah
ilmiah Fakultas Hukum Unsri, No. I edisi Januari Maret 1976.

Artikel ini menjelaskan seluk beluk perkawinan secara adat funggu
tubang di daerah semende.




f. Undang-Undang Adat Simbur Caye, buku undang-undang yang berlaku di
daerah Semendo di abad kesembilan belas dan ditulis dengan tulisan Arab
gundul oleh Gayung Gelar Penggawe Kute alias penggawe Kumis.

Dari buku tua ini dikutip dua pasal undang-undang. Kutipan ini
digunakan sebagai contoh tulisan Arab gundul dan beberapa buah kata
serta ungkapan dalam BS.

& Laporan tentang Keadaan Pendidikan dan Kebudayaan di Kabupaten
LIOT, yang disusun oleh Kantor Departemen P dan K Kabupaten LIOT
tahun 1977. Dari laporan ini dikutip keterangan tentang jumlah
penduduk di dalam setiap kecamatan di kabupaten LIOT serta sekelumit
keterangan mengenai bahasa yang dipakai di kabupaten ini.

1.9 Populasi dan sampel

19.1 Populasi

Populasi di dalam penelitian ini adalah unsur bahasa yang berhubungan
dengan struktur bahasa yang dipakai oleh penutur asli BS. Seperti yang sudah
diutarakan terdahulu BS berpusat di kota kecil Pulau Panggung, ibu kota
kecamatan Semendo Darat, dan mempunyai kira-kira 40.000 orang penutur
asli.

1.9.2 Sampel

Bahasa Semende dipakai sebagai bahasa ibu dalam percakapan sehari-hari
di kecamatan Semendo Darat, Semendo Lembak, dan di daerah-daerah lain di
Nusantara oleh masyarakat Semende. Oleh karena BS berasal dari Semendo
Darat dengan pusatnya di Pulau Panggung, penelitian di lapangan dilakukan
sebagian besar di kecamatan Semendo Darat.

Sampel ditentukan menurut daerah bahasa sehingga data yang terkumpul
benar-benar dapat mencerminkan struktur BS yang representatif. Survai dan
observasi pendahuluan menunjukkan bahwa daerah BS dapat dibagi atas (i)
pulau Panggung, di dalam Marga Semendo Darat Laut, yang mencakup dusun
Muare Due, (ii) Perapau, juga di dalam Marga Semendo Darat Laut, yang
mencakup dusun Penyandingan, Tanah Abang, dan Pagar Gunun, (iii)
Tanjung Laut, juga di dalam Marga Semendo Darat Laut, yang mencakup
dusun Babatan, Bandar Alam, Tangge Rase, dan Penindaian, dan (iv) Ulu Inin,
di dalam Marga Semendo Darat Tengah dan Marga Semendo Darat Ulu, yang
mencakup dusun Tanjung Raye, Are Mantai, Pajar Bulan, dan dusun-dusun
lainnya di dalam kecamatan Semendo Darat.
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Dari setiap bahasa tersebut diambil beberapa orang informan. Dengan
demikian dapatlah dikatakan bahwa sampel yang dipilih benar-benar meliputi
serta mewakili bahasa Semende secara keseluruhan.

1.10 Metode dan Teknik

1.10.1 Metode

Metode yang dipakai sebagai landasan kegiatan dalam pelaksanaan
penelitian tentang struktur bahasa Semende ini adalah metode deskriptif,
seperti yang lazim diterapkan dalam ilmu linguistik struktural. Kata deskriptif
dalam hubungan ini bermakna bahwa.penelitian ini dilakukan seobyektif
mungkin dan didasarkan semata-mata atas fakta, walaupun bahan yang diolah
dipilih dari semua data yang terkumpul sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
memerikan struktur BS, yaitu struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis.
yang masih dipakai oleh masyarakatnya di masa Kini.

1.10.2 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan korpus data digunakan teknik sebagai berikut:

a. Merekam wujaran para informan dalam bentuk jawaban kepada
rangsangan yang disusun di dalam instrumen yang disiapkan sebelumnya.
Instrumen disusun dengan jalan mengindentifikasikan variabel mana yang
dikontrol dan variabel mana yang tak dikontrol. Variabel yang dikontrol
ditentukan menurut kategori dan pola struktur kebahasaan seperti yang
digunakan dalam buku laporan penelitian "Struktur Bahasa Basemal
Pedoman Penulisan Tata Bahasa Indonesia, The Structure of American
English, dan pengetahuan para anggota tim peneliti sendiri. Untuk memu-
dahkan pekerjaan ini dimintakan bantuan kepada seorang penutur asli BS
yang berasal dari Tanjung Laut, yaitu Saudara A. Kadir Ariman. Dia
berdomisili di Palembang dan menjadi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra
Inggris pada Fakultas Keguruan Unsri dan mempunyai pengetahuan dan
minat yang besar kepada bahasa dan kebudayaan Semende. Dia diangkat
sebagai informan khusus dan banyak membantu dalam penelitian ini.

Dengan menggunakan daftar kata dan kalimat yang disusun oleh Prof.
Dr. Amran Halim berdasarkan dattar kata Swadesh dapatlah disusun suatu
instrumen yang memuat struktur sementara BS. Unsur-unsur dalam struktur
sementara itu merupakan variabel yang dikontrol, sedangkan keterangan serta
contoh-contoh tambahan yang diberikan oleh para informan di lapangan
diperlukan sebagai variabel yang tak dikontrol. Termasuk variabel yang tak
dikontrol disaring untuk dimanfaatkan sebagai pelengkap data.




Semua rekaman meliputi lebih kurang 40 buah kaset C. 60 dengan
alat perekam AC/DC, ditranskripsikan secara fonetis dan fonemis dengan
menggunakan lambang-lambang IPA (International Phonetic Alphabet) yang
disesuaikan dengan situasi dan kondisi, misalnya huruf e— dipakai untuk
melambangkan bunyi [e] dan huruf o untuk [v] gk dipakai untuk bunyi [r]
frikatif velar bersuara dan untuk bunyi hambat glotal dipakai lambang. [?].
Lambang lambang itu adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Lambang Bunyi Bahasa Semende
Lambang | Contoh | Transkripsi|Arti Lambang | Contoh |Transkripsi [Arti
Bunyi Ejaan |Fonetis Bunyi Ejaan |Fonetis
Biasa Biasa

i titu titu itu k kawe | kawe kopi
1 is Is es g gumba’ | gumba? |rambut
a aghi ari hari ? kina’ |kina? lihat
o ibung | iboy bibi I ghumah| rumah rumah
u una’ | una? duri h rengkuh| rejkoh payah
e jeme | jeme orang | S surum |surom pakai
ay ai ay ah € cakagh | cakar cari
oy baloi | baloy seri i jeghum | jerom bisik
Iw iw Iw ah I ribanz |riban senang
aw pantau | pataw panggill m muni | muni bunyi
ow kapou | kapow kapur | n nining | ninig nenek
P pecut | pecot lecut [ n nyegut |negot nangis
b bange |bage bodoh [ n ngah | fan
t tujah | tujah tikam | 1 ligat ligat putar
d dang | day sedang| w wali wali pisau

y re ye yang
Catatan:

: = menyatakan bunyi yang diucapkan lebih panjang
— = (diletakkan di sebelah atas sesudah lambang bunyi) menyatakan bu-
nyi tak lepas dan agak lambat
[ ..] = menyatakan lambang bunyi di antaranya adalah 1ambang fonetis
/....../ = menyatakan lambang bunyi di antaranya adalah lambang fonemis.




b. Mengadakan wawancara dengan (1) para informan di lapangan dengan
menggunakan suatu daftar angket yang sudah disiapkan lebih dahulu. Bahasa
yang dipakai dalam wawancara adalah bahasa Indonesia yang dicampur-
campur -dengan bahasa Palembang dan bahasa Semende, (2) orang-orang
terkemuka di Palembang dan di LIOT yang diperkirakan banyak mengetahui
tentang bahasa dan masyarakat serta latar belakang sosial budava BS. Teknik
ini dipakai dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai wilayah.
jumlah penutur asli, fungsi, kedudukan, variasi dialektis. tradisi sastra lisan
dan tulisan. serta bahasa yang bertetangga daengan BS.

¢ Menyebarkan daftar angket di kalangan sejumlah penutur asli BS untuk
diisi secara tertulis.

d. Melakukan studi pustaka untuk mengumpulkan informasi dan bahan
yang erat hubungannya dengan tujuan penelitian ini.

1.10.3 Tehnik analisis

‘Dalam menganalisis data dilakukan prosedur sebagai berikut.

a. Data diklasifikasikan ke dalam tingkatan fonologis. morfologis, dan
sintaksis dengan menggunakan kategori dan pola struktur kehahasaan yang
lazim diterapkan dalam linguistik struktural

b. Data diseleksi untuk mengambil bahan-bahan yang diperlukan sesuai
dengan tujuan penelitian ,yakni memberikan struktur BS serta mengungkap-
kan latar belakang sosial budaya bahasa ini. Seleksi seperti ini serasi dengan
metode deskriptif yang sering diterapkan dalam penelitian bahasa.karena " Ada
suatu titik dalam pekerjaan ilmiawan bahasa (linguis’) yang menyebabkan
unsur-unsur seleksi tak terelakkan. Tetapi penting disadari bahwa seleksi bagi
ilmiawan bahasa didasarkan pada keputusan metodologis tertentu dan
bukanlah pada pertimbangan estetis kabur yang tidak dapat didefinisikan
dengan jelas” (lihat Allen dan Corder, 1970:33)

c. Sesudah diklasifikasikan dan diseleksi, data yang sudah berbentuk
transkripsi dianalisis secara struktural dan kontrastif sesuai dengan prosedur
dan cara yang lazim diterapkan dalam ilmu linguistik struktural.

Fonologi. Teknik analisis yang diterapkan sebagian besar dilandaskan
kepada teknik yang dipakai dalam buku Fonologi karangan Dr. Samsuri, buku
yang disusun berdasarkan buku-buku antara lain karangan Keneth L. Pike,
Bernard Bloch, George L. Trager, dan H. A. Gleason. Selain itu, dipedomani
pula pendekatan yang diterapkan oleh Diemroh Thsan Study of Base Pasemah
Phonology and its Application to the Teaching of English”, serta laporan
penelitian tim ini juga yang berjudul ""Struktur Bahasa Basemah™.
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Morfologi. Yang dimaksud dengan struktur morfologi dalam penelitian
ini adalah morfen-morfen BS dan ciri-ciri morfologisnya. Morfem ialah yang
komplementer. Misalnya, dalam struktur meligat *memutar’ dan ngangkit
’mengangkat’ terjadi dari dua morfem, yaitu (1) bentuk dasar atau alomorf
bebas ligat dan angkit, (2) imbuhan atau afiks atau alomorf terikat me dan
ng-. Me- dan ng- sama dari segi semantik, yaitu pokok melakukan suatu
pekerjaan, yang sebenarnya berasal dari meN- Jadi, awalan melN- adalah
sebuah morfem yang alomorfnya me- dan ng- Suatu alomorf merupakan
salah satu dari sekelompok morf yang serupa dalam fonetik dan sama dalam
semantik. Morf terjadi dari susunan fonem yang mempunyai arti. Dengan
demikian dari morf terbentuk morfem, dari morfem terbentuk kata. Karena
itulah, pada dasarnya morfologi membicarakan pembentukan kata.

Untuk menentukan apakah susunan fonem itu merupakan morf atau
bukan, dicari terlebih dahulu apakah susunan fonem itu ada atau tidak dalam
BS. Arti sebuah morf dicari dengan memakai arti nasional atau arti refrensial
atau arti distribusional. Cara ini ditempuh karena, sepanjang pengetahuan tim,
kamus BS belum ada. Penentuan arti kepada hal yang sekecil-kecilnya
tidaklah dilaksanakan oleh tim karena tujuan utama sekedar menentukan
apakah dua morf mempunyai persamaan arti atau tidak.

Jumlah morf BS sudah tentu amat besar dan karena itulah tidak mungkin
diperksa satu persatu di sini. Pemerian struktur morfologi hanya terbatas pada
morfem, struktur morfologinya secara umum.

Sintaksis. Yang dimaksud dengan struktur sintaksis dalam hubungan ini
adalah susunan morfem atau kata dalam ujaran yang maknanya lebih besar
dari pada makna leksikal masing-masing kata dalam struktur itu. Struktur
sintaksis luas dan cukup rumit, karena itu perlulah struktur itu dibagi-bagi
atas sejumlah kelompok, atau kategori. Di dalam penelitian ini dipakai
kategori yang diterapkan Nelson Francis di dalam bukunya The Structure of
American English. Kategori ini sesuai dengan dasar-dasar linguistik struktural
dan ternyata pula paling banyak dan paling cepat serta mudah menggambar-
kan struktur sintaksis BS. Perlu ditegaskan bahwa yang dipungut hanyalah
kategorinya saja, akan tetapi pengertian dan pembatasan masing-masing butir
atau item dalam kategori itu dilandaskan sepenuhnya kepada ciri-ciri BS,
khususnya struktur sintaksisnya, seperti yang terdapat di dalam korpus yang
terkumpul .

Pengelolahan struktur sintaksis dipecah menjadi dua pokok bahasan,
yakni (i) struktur sintaksis dan (ii) jenis kalimat.
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2. FONOLOGI

Secara fonetik, bunyi bahasa dalam BS dapat dibagi menjadi dua kelom-
pok, yaitu (i) vokoid dan (ii) kontoid.

2.1 Vokoid

Yang dimaksud dengan vokoid dalam hubungan ini adalah-”bunyi yang
pengucapannya jalan dalam mulut tidak terhalang, sehingga arus udara
dapat mengalir dari paru-paru ke bibir dan ke luar tanpa dihambat, tanpa
harus melalui lubang sempit, tanpa dipindahkan dari garis tengah pada
alurnya, dan tanpa menyebabkan sebuah alat supra glotal pun bergetar;
biasanya bersuara, tetapi tidak selalu harus demikian” (Samsuri, 1976:20).

Dalam BS dapat diidentifikasikan delapan buah vokoid, yakni: [i, I, a:,
a, €, €, u, 0 | . Semua vokoid ini merupakan bunyi yang bersuara, maksudnya
dalam proses pengucapannya selaput suara bergetar.

2.1.1 Pemerian Vokoid

(a) tinggi relatif lidah: tinggi, sedang, rendah

(b) bagian lidah yang diangkat: depan, tengah, belakang

(c) panjang relatif Waktu pengucapan: panjang, pendek
[i] adalah vokoid panjang, depan, dan tinggi. [I] adalah vokoid pendek,
depan, dan tinggi. [a ] adalah vokoid panjang, tengah, dan rendah. [a] adalah
vokoid pendek, tengah, dan rendah. [e:] adalah vokoid panjang, tengah, dan
sedang, [e] adalah vokoid pendek, tengah, dan sedang. [u] adalah vokoid
panjang, belakang, dan tinggi. [o] adalah vokoid pendek, belakang, dan
tinggi.

Dari pemerian yang disajikan di atas dapat diperhatikan bahwa masing-
masing vokoid itu mempunyai ciri-ciri yang dapat diamati dengan pancu
indera. Tabel di halaman berikut menggambarkan ciri<ciri masing-masing

vokoid ini. Di dalam tabel ini tanda ‘+ menyatakan ada, dan tanda ‘-’
menyatakan tak ada.
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Tabel 6
Vokoid Bahasa Semende

i I a a g @ u 0
Tinggi + + - = - . % +
Sedang - - - = 4 & - =
Rendah |- — + + - = = A
Depan + + = o241 AU . ~d
Tengash |[— = +* + + + - -
Belakang | — - — — — = ok +
Panjang [ maggedre e ot O

Tebih jauh bagan di bawah ini menggambarkan cara pengucapan
masing-masing vokoid tersebut.

Bagan 1
Vokoid Bahasa Semende

Depan | Tengah | Belakang

Tinggi Panjang i u
Pendek 1 0
Sedang Panjang
Pendek

Rendah Panjang
Pendek

2.1.2 Distribusi Vokoid

Sebuah vokoid mungkin terdapat pada kedudukan awal, yaitu pada
permulaan kata; atau pada kedudukan tengah, yaitu di antara dua bunyi lain;
atau pada kedudukan akhir, yaitu sebagai bunyi akhir sebuah kata. Tabel di
halaman berikut memperlihatkan kedudukan yang mungkin ditempati vokoid
BS dalam kata-kata, Kata-kata yang digunakan adalah kata dasar dan ditulis
dalam tulisan fonetik. Akan tetapi kurung siku [ ] tidak dipakai lagi untuk
kesederhanaan dan kemudahan. Arti kata yang diajukan sebagai contoh diapit
dengan tanda petik ( * * )
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Tabel 7

Distribusi Vokoid Bahasa Semende

Vokoid
i

Kedudukan

1

Tengah

Akhiri

nipls
‘tipis’

angkat kaki
ka:jah
‘ galiv
ka:mah
’kotor’
ba:se:

ga:la?
"suka’
wan
’hewan’
tanti
‘tunggu’

jeme:
‘orang’
sedalde:

’bahasa’; ’bahwa’




‘embun’ ‘semua’
embue: sera? -
‘abu’ ‘sepotong’

u ulam tukoh lebu
‘ulam’ ‘toko’ ‘debu’
una? buson a:mu
‘duri’ ‘perut’ ‘kalau’
ulu buntln undu
‘hulu’ ‘penganten’ | ‘dorong’

o) — ba:lon -

‘paha’

- cucon =
‘cucu’

= ibon -
‘bibi’

Dari tabel 5 di atas dapat diambil beberapa kesimpulan mengenai
distribusi vokoid dalam BS.

(a) Vokoid [i] terdapat pada semua kedudukan.

(b) Vokoid [I] terdapat hanya pada kedudukan awal dan tengah dalam
suku kata tertutup dan tidak ada pada kedudukan akhir.

(¢) Vekoid [a:] terdapat hanya pada kedudukan awal dan tengah dalam
suku kata terbuka dan tidak pada kedudukan akhir.

(d) Vokoid [a] teradapat hanya pada kedudkan awal dan tengah dalam
suku kata tertutup dan tidak ada pada kedudukan akhir.

(¢) Vokoid [e:] terdapat hanya pada kedudukan akhir dan tidak ada
pada kedudukan awal atau tengah.

(f) Vokoid [e] terdapat hanya pada kedudukan awal dan tengah dalam
suku kata terbuka dan tertutup tetapi tak ada pada kedudukan akhir.

(g) Vokoid [u] terdapat pada semua kedudukan, kecuali dalam suku
kata tertutup yang bukan suku kata pertama.

(h) Vokoid [o] hanya terdapat pada kedudukan tengah dalam suku kata
tertutup yang bukan suku kata pertama.

2.2 Diftong

Di samping vokoid yang diutarakan di atas, di dalam BS ada lagi jenis
bunyi bahasa lain yang dapat digolongkan ke dalam kelompok vokoid dan
yang lazim disebut diftong. Diftong biasanya diucapkan sebagai gabungan dua
vokoid, satu di antaranya merupakan pusat silabik dan yang satu lagi
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merupakan bunyi luncuran yang nonsilabik; pada hakekatnya bunyi luncuran
seperti ini adalah semi vokoid. Diftong BS memang termasuk golongan vokoid
karena diftong bahasa ini masih mempunyai ciri-ciri vokoid. Pada umumnya
setiap vokoid BS dapat saja diucapkan dengan didahului atau diiringi suatu
bunyi luncuran (glide) sehingga bunyi itu menjadi sejenis diftong.
Diftong BS dapat dibagi atas dua kelompok, yaitu (i) diftong maju
(fronting diphthong), dan (ii) deftong mundur (retracting diphthong).
2.2.1 Diftong Maju
Diftong maju diucapkan dengan vokoid silabik [a] atau [o0] bersama
luncuran menuju [i]. Gerakan dari vokoid silabik tersebut membentuk
luncuran akhir yang mengarah ke atas dan ke depan.
Dalam BS ada dua diftong maju, yaitu [ay] dan [oy]. Pembentukan
kedua diftong maju ini dapat diamati dalam bagan di halaman berikut.
Bagan 2
Diftong Maju
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Diftong mundur dibentuk dengan vokoid silabik [I], atau [a], atau [o]
bersama luncuran akhir yang menuju [u]. Gerakan dari vokoid silabik menuju

'vokoid nonsilabik itu membentuk luncuran akhir yang mengarah ke atas dan
ke belakang.

2.2.2 Diftong Mundur

Dalam BS terdapat tiga diftong mundur, yakni [Iw], [aw], dan [ow].
Pembentukan ketiga diftong mundur itu dapat diamati dalam bagan di bawah

Bagan 3
Diftong Mundur
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2.2.3 Distribusi Diftong

Sama halnya seperti vokoid lainnya, diftong dapat menempati kedu-
dukan awal, kedudukan tengah, atau kedudukan akhir dalam kata-kata.
Distribusi diftong BS dalam kata-kata dasar dapat diperhatikan di dalam tabel
di halaman berikut.

Tabel 8
Distribusi Diftong Bahasa Semende

Kedudukan
Diftong
d:Awal Tengah belakang
ay ay maymunah bay
| ,ah’ ‘Maimunah’ ‘hewan bibit betina’
ayni saydi empay
Aini’ ‘Saidi’ ‘baru’
aynun sayin petay
‘Ainun’ Saiin’ ‘petai’
oy oy - baloy
‘hai’ ‘seri’
- apoy
’sejenis penyakit’
- keloy
Jtali rami’
Tw Iw emplwemplwe | endlw
‘ah’ ‘puput batang padi’ ‘kata seru untuk menakut-nakuti]
endIwendlw
‘tiruan bunyi’
aw awdah sawdah pahtaw
‘Audah’ ‘Saudah’ ‘panggil’
limaw
‘jeruk’
paraw
‘serak’
ow ; s — sembow
‘sembur’
= 5 kapow
‘kapur’




Kesimpulan yang dapat ditarik mengenai distribusi diftong BS adalah
(a) semua diftong BS sering terdapat hanya pada kedudukan akhir,
(b) diftong BS jarang terdapat pada kedudukan awal dan tengah.

Diftong bahasa Semende yang terdapat pada kedudukan awal dan
tengah frekuensinya kecil, hanya dalam satu atau dua kata saja, itu pun kata
seru dan nama orang.

2.3 Kontoid

Yang dimaksud dengan kontoid di sini adalah “bunyi yang bagi
pengucapnya arus udara dihambat sama sekali oleh penutupan larinks atau
jalan di mulut, atau dipaksa melalui lubang sempit, atau dipindahkan dari
garis tengah dari pada alurnya melalui lubang lateral, atau menyebabkan
bergetarnya salah satu alat supra glotal” (Samsuri, 1976:20)

Kontoid BS yang dapat diidentifikasikan berjumlah 25 buah, yaitu [p. P,
bt t.d k k,g %7, 1r,hszcjrnmnn,l wyl. Dibawah ini
disajikan pemerian dan distribusi semua kontoid tersebut.

2.3.1 Pemerian Kontoid

Kontoid BS diperikan atas dasar:

(a) cara pengucapan: hambat-lepas atau tak lepas, geser, desis, afrikatif,
nasal, lateral, getar, dan semi vokoid.

(b) daerah artikulasi: bilabial, dental, alveolar, alveo-palatal, velar, dan
glotal.,

(c) kegiatan larinks: bersuara atau tak bersuara.

[p-] adalah bunyi hambat bilabial tak bersuara yang tak lepas.
[b] adalah bunyi hambat bilabial bersuara yang lepas.

[t] adalah bunyi hambat dental tak bersuara yang lepas.

[t"] adalah bunyi hambat dental tak bersuara yang tak lepas.
[d] adalah bunyi hambat dental bersuara yang lepas.

[k] adalah bunyi hambat velar tak bersuara yang lepas.

[k"] adalah bunyi hambat velar tak bersuara yang tak lepas.
[g] adalah bunyi hambat velar bersuara yang lepas.

[?] adalah bunyi hambat glotal tak bersuara yang lepas.

[?7] adalah bunyi hambat glotal tak bersuara yang tak lepas.
[h] adalah bunyi geser glotal tak bersuara yang lepas.

[r'] adalah bunyi geser belar bersuara yang lepas.

[s] adalah bunyi desis alveolar tak bersuara yang lepas.

[z] adalah bunyi desis alveolar bersuara yang lepas.




[c] adalah bunyi afrikatif alveo-palatal tak bersuara yang lepas.
[i] adalah bunyi afrikatif alveo-palatal bersuara yang lepas.

[r] adalah bunyi geser dental bersuara yang lepas.

[m] adalah bunyi nasal bilabial bersuara yang lepas.

[n"] adalah bunyi nasal alveo-palatal bersuara yang lepas.

[n] adalah bunyi nasal velar bersuara yang lepas.

[1] adalah bunyi lateral alveolar bersuara yang lepas.

[w] adalah bunyi semi vokoid bilabial bersuara yang lepas.

[y] adalah bunyi semi vokoid alveo-palatal bersuara yang lepas.

Tabel di halaman 36 dan bagan di halaman 37 menunjukkan cici-ciri
kontoid BS yang dapat diamati. Di dalam tabel itu tanda ‘+’ menyatakan ada
dan tanda ‘- menyatakan tidak ada.

2.3.2 Distribusi Kontoid

Kontoid dapat menempati kedudukan awal, atau kedudukan tengah atau
kedudukan akhir dalam kata-kata. Suatu kontoid dapat menempati ketiga
kedudukan, dua kedudukan, atau satu kedudukan saja.

Dalam tabel 8 dapat dilihat distribusi kontoid BS dalam kata-kata.
Kata-kata yang dipakai sebagai contoh adalah kata dasar saja dan tidak
dikurung dalam kurung siku demi kesederhanaan dan kemudahan, walaupun
semua contoh ditulis secara fonetis. Arti setiap kata yang dipakai sebagai

contoh diletakkan di bawah kata contoh dan diapit tanda petik ).

Tabel 9

Kontoid Bahasa Semende dan Ciri-cirinva
ppbttdkkig??hiszcjrmnfglwy
Bilabial N T MR TR N P AP T T
Dental T i i T T T IR
Alveolar I IR IR I IR B S RS (RS -
Alveo-Palatal T R . JEREIPIE SRR o
Velar I TR B R ST
Glotal R I I
Hambat tE+tEE ot
Geser P S G Ty e

+ i

W o R e CRTEEE

Desis e i S I

Afrikatif R = T S o 5 i o e e e T e e e e SR
Getar e T

Nasal T R P
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Lateral

Semi Vokoid
Bersuara
Tak Bersuara
Lepas

Tak Lepas

Bagan 4
Kontoid Bahasa Semende

Bilabial |Dental |Alveolar|Alveo- Glotal
Palatal
Cara

Pengucapan

Hambat

Geser

Desis

Afrikatif

Getar

Nasal

Lateral
B
TB
Semi Vokoid
B




Keterangan: L = lepas TB = tak bersuara
TL = taklepas B = bersuara
Tabel 10
Distribusi Kontoid Bahasa Semende
Kedudukan 3
Kontoid
Awal Tengah Belakang
p pala? la:pay -
kepala’ ‘jarang’
pegay la:pls -
bisul’ ‘Japis’
P - tap-
‘air akar’
- kerap-
‘sering’
b bumbon a:ban —
‘sabung’ ‘awan’
ba:ge lebu
‘bodoh’ ‘abu’
t tua:pe: putir- —
‘apa’ ‘petik’
tujah pantaw
‘tikam’ ‘panggil’
t - suplt”
‘sempit’
- — seglt-
‘koyak’
d da:naw panda? =
¢ damau’ ‘pendek’
damply, gedan —
‘dekat’ ‘kuat’
k kebual bigko?- —
; pipi’ ‘bengkok’
ketly menka’- —
. kaki’ ‘bengkat’
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balik’

gancarn
cepat’

gumba?”
‘rambut’

ha:ram
‘haram’
ha:dls
‘hadis’
r-imbat
‘pukul’
r-unih
‘pelangi’
surom
‘pakaj b
se,ego
‘sama’
za:man
‘zaman’
zamzam
‘zamzam’
cirl?
’robek’
ca:kar
‘cari’
jeme:
‘orang’
Jjambat
‘jembatan’

gega’le:
‘semua’
a:gay
‘deras’
a’ah

Lya7
ti’ah
‘marilah’

la:han
‘lembaga petai’
*har

‘letar’
da:rah
‘darah’
pur raw
‘kabur’
ka:sap
‘kesat’
la:sir
‘jengkerik’
ija:zah
‘ijazah’

banci
‘bersih’
kance
‘teman’
a:jon
‘suruh’
a:jan
‘piring nasi’

ba:llk-
*balik’
ca:lak
‘pintar’

ba:jly
‘kembali’, ‘pulang
kina?
‘lihat’
regkoh
‘payah’
lankoh
‘pengikat hewan’
liar
‘leher’
ca:kar
cari’
pa:kua:lls
‘alis mata’
regls
lidi enau’

’

31




o

=T

rikin

‘hitung’

ribay
‘senang’

muni

‘bunyi’
menka?”
‘bengkak’
na:pal

‘batu napal’
ninly

‘nenek’
na:we:
‘nyawa’, ‘napas’
nani
‘nyanyi’

nah

‘dan’, ‘dengan’
ya:pe:
‘mengana’ ‘
ligat

‘putar’

lebah

‘subur untuk tanah’
wa:li
‘pisau’
wa:rar
‘besa*
ye:
‘yang’
yusroh
“Yusroh’

a:ron
‘rupa’

uri

‘tabur’
lumo?
‘lumur’
kema:ri
‘kemaren’
uni

‘bibit padi’
buntin
‘penganten
anot
‘hanyut’
a:nar
‘baru’
ja:nah
‘jangan’
ruysin
kusut’
kulat
‘kotor’
tula?”
‘tolak’
ka:we:
‘kopi’

uwi
‘rotan’
sa:yap
‘sayap’
a:yl?

‘air’, ‘sungai’

L)

kukor
‘panggil ayam
ka:llr
’ulang-ulang’
kucam
‘hapus
jerom
‘bisik’
bunin
‘pasir’
puwan
‘susu’

a:dly
‘adik’
endon
‘ibu’
tumpol
‘tumpul’
tukll
‘tulis’, ‘salin’
embaw
‘cium’
kidaw
‘kiri’
gulay
Ggul ai’
kerbay
‘nyonya’

Dari tabel di atas dapatlah ditarik beberapa kesimpulan sehubungan

dengan distribusi kontoid BS.

a. Kontoid yang terdapat pada semua kedudukan adalah [h, 1", s, r, m. n,
n, I, w, y], dengan catatan bahwa kontoid [h] pada posisi awal sebenarnya
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tidak ada dalam BS, kecuali pada satu dua kata serapan, umumnya dari
bahasa Arab. Kata-kata Arab yang diawali [h] sering pula diucapkan tanpa
[h], misalnya haram diucapkan [a:ram].

b. Kontoid yang terdapat pada kedudukan awal dan tengah saja adalah [
p, b, t,d, k, g z, ¢, j, n’,], dengan catatan bahwa [z] dalam BS terdapat
dalam kata serapan. Kata serapan yang mengandung [z] sering diucapkan
dengan mensubstitusikan [s] dengan [z], misalnya kata zaman diucapkan
[za:man] atau [sa:man].

c. Kontoid yang terdapat pada kedudukan tengah saja adalah [p’, t', k', 7°
d. Kontoid yang terdapat pada kedudukan tengah saja adalah [?]

2.4 Fonem Segmental

Yang dimaksud dengan fonem atau bunyi yang membedakan arti adalah
”satu atau sekelompok bunyi yang sama secara fonetis dan berada dalam
distribusi komplementer atau variasi bebas” (Francis, 1958:594). Fonem
dapat digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu (i) fonem segmental dan (ii)
fonem supra segmental.

Fonem segmental atau fonem primer adalah ’semua fonem yang saling
mengikuti secara berturutan dalam arus tuturan, yaitu fonem vokal dan
fonem konsonan > (Francis, 1958:595).

2.4.1 Fonem Vokal

Fonem vokal BS ditemukan dengan menganalisis vokoidnya. Pendekatan
yang diterapkan dalam analisis fonemis ini adalah (i) prosedur penggabungan
((uniting procedure) dan (ii) prosedur pemisahan (separating procedure)..
Prosedur penggabungan diikuti untuk membuktikan apakah dua buah alofon
(anggota) sebuah fonem, karena “Beberapa bunyi dapat dianggap sebagai
anggota-anggota sebuah fonem kalau bunyi-bunyi itu serupa secara fonemis
dan saling menyendiri di dalam distribusinya ”(Pike, 1947:84).

Dalam pemerian distribusi vokoid BS terbuktilah bahwa setiap pasangan
vokoid di bawah ini merupakan dua alofon sebuah fonem.

[i ] dan [I]
[e:] dan [e]
[a:] dan [a]
[u ] dan [u]

33




Vokoid [i] terdapat dalam suku kata terbuka dan suku kata tertutup
yang bukan terakhir dalam kata-kata yang bersuku kata dua atau lebih,
sedangkan [I] terdapat di tempat lain.

Vokoid [e:] terdapat dalam suku kata terbuka, sedangkan [e] terdapat
di tempat lain,

Vokoid [a:] terdapat dalam suku kata terbuka, sedangkan [a] terdapat
di tempat lain.

Vokoid [u] terdapat dalam suku kata terbuka dan suku kata tertutup
yang bukan terakhir dalam kata-kata yang bersuku kata dua atau lebih,
sedangkan [o] terdapat di tempat lain.

Penjelasan lebih lanjut tentang distribusi semua alofon BS tersebut
dikemukakan dalam bentuk tabel yang dapat dilihat di halaman berikut.




Tabel 11
Distribusi Alofon-alofon Vokal Bahasa Semende

suku kata suku kata. suku kata Di tempat {Norma fonem
terbuka tertutup terbuka lain sernentara
yang bukan  [terakhir
Alofon terakhir dalam
kata bersuku
kata dua atau
lebih.
[i] |itam injan ka’'mi -
‘hitam’ ‘angkat’ ‘kami’
niru belimbin ndi -
‘niry’ ‘belimbing’  |‘dari’
b= binkan simpi
"bengkok’ ‘tungku’
[I] i g Is
(esi
& e ketly
‘kaki’
= =3 — pakua:1ls
‘alis mata’
fe:] |- = ye: 1
‘yang’
= £ sa:re: 2
‘susah’
= = tua:pe: =
‘apa‘
[e] |lebu endo? = = Je/
‘debu’ ibu’
semegi sembow - "
‘sama’ ‘sembur’
seta?|seta” semende: - -
‘sepotong’ ‘kawin’
[a:] |a:din =L E v
‘adik!
ba:lon — = 21
paha’
uga:me - et A
‘agama’
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[a] |- dampin - menka” /a/
| ‘dekat’ ‘bengkak’
= arte: = umban
‘harta’ ‘jatuh’
- kelamblt - kempenan
‘codot’ ‘kelilipan’
[u] | una?” gumba” a:mu -
‘duri’ ‘rambut’ ‘kalau’
bunin kesumbe: cepiu -
‘pasir’ ‘kesumba’ ‘cepiau’
entuat buntln enta:du -
, ‘lutut’ ~ ‘penganten’ | ‘ulat’ fu/
[o] |- - —t anjol
‘ikat”
- - —senampor | seanpor
‘sebentar’
45 — . Zamgo?-
‘sombong’

Dengan prosedur pemisahan norma semua fonem sementara yang
ditetapkan bagi vokoid tersebut dianalisis lebih lanjut untuk memantapkan
norma fonem bagi semua fonem itu. Pendekatan seperti ini diharapkan dapat
membuahkan norma fonem yang permanen. Pasangan minimal kata-kata
yang tersedia dimanfaatkan untuk membuktikan apakah dua buah bunyi yang
mencurigakan merupakan alofon-alofon atau dua buah fonem terpisah. Bila
dua buah bunyi menimbulkan kontras dalam lingkungan yang serupa, kedua
bunyi itu merupakan dua buah fonem terpisah. Keadaan sebaliknya memberi
petunjuk bahwa kedua bunyi merupakan alofon-alofon sebuah fonem. Kon-
tras sedapat-dapatnya dicari dalam semua kedudukan supaya pembuktian ini
benar-benar meyakinkan.

Tabel 12
Pasangan Minimal Vokal yang Mencurigakan

Pasangan yang mencurigakan Contoh dalam pasangan minimal

/1/ dan /e/ ‘api’

‘apa’

[api]
[ape]
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[timbag] ‘timbang’
[tembag] ‘nyanyi’
i [mati] ‘mati’
[mate] ‘mata’
[ijan] ‘hijau’
[ajag] ‘piring nasi’
[kiruh] ‘rendang’
[karuh] ‘lihat’
lidag] ‘sarang lebah’
[udag] ‘udang’
[rami] ‘ramai’
[ramu] ‘kemas’
[anjin] “anjing’
[anjug] ‘angkat tinggi’
[antam] ‘hantam’
[entam] ‘injak’
[galag] ‘ganjal’
[gelan] ‘gelang’
[matah] ‘mentah’
[mate] ‘mata”
[ambal] ‘permadani’
[umbal] ‘angkut’
[adag] ‘hadang’
[udag] ‘udang’
[tala?] *biar’
[tula?] ’tolak’

Berdasarkan hasil analisis vokoid BS di atas dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa fonemis sementara yang diusulkan dalam prosedur
penggabungan ternyata dapat dimantapkan menjadi norma fonemis per-

. manen. Ini berarti bahwa di dalam BS ada empat vokal, yakni /i/, /e/, /a/, dan
[u/. Pemerian keempat fonem vokal itu disajikan di dalam tabel berikut.

Tabel 13
Pemerian Fonem.Vokal Bahasa Semende

Pemerian

Vokal depan yang tinggi




[il | varian panjang

[1] | Varian pendek dan agak lebih rendah
/a/ Vokal tengah yang rendah

[a:] | Varian panjang

[a] Varian pendek

fu/ Vokal belakang yang tinggi

[u] { Varian panjang

[o] Varian pendek dan lebih rendah

Pembentukan masing-masing fonem vokal itu dijelaskan di dalam bagan

berikut.
Bagan 5
Fonem Vokal Bahasa Semende.

Depan Tengah Belakang
Tinggi

i u
Sedang e
rendah a

Distribusi keempat fonem vokal BS disajikan di dalam tabel di bawah ini.

Tabel 14
Disiribusi Fonem Vokal Bahasa Semende

Fonem | A15fon Kedudukan
Vokal Awal Tengah Belakang
[i/ [i] ipun kincin kemari-i
[1] ’anak ikan’ ’panci ka[d]g’ | ’kemaren’
ijat minar- dai
*biji’ ‘bising’ ‘muka’
iris nipis dumi
‘irik’ ‘tipis’ ‘rakus’
/al [a:] ame iwan -
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‘hama’
anju
"pura-pura’
ambin
‘dukung’
endap
‘rendah’
empay
‘buru’
enju’?
‘beri’
embaw
‘cium’
uri
‘tabur’
uran
‘orang’

‘hewan’
bagu?
‘sedekah’
car-u?
‘cedok’
gelengaman
‘merasa jijik’
besa?
,besar’
Jjemput
‘gmpal L]
lepat
lipat’
liut
‘licin
sule
‘tanda’

k]

tengare
‘kandang ayam’
duar’e

‘pintu’

rame

‘sama’

ase
‘rasa
titu
“dtu’
laju
‘Talu’

?

umpin teku? milu
‘lapis’ ‘lobang’ ikut’

Kesimpulan yang *dapat diambil mengenai distribusi fonem vokal BS
adalah:

(a) Vokal /i/, /e/, dan /u/ terdapat pada semua kedudukan.

(b) Vokal /a/ terdapat hanya pada kedudukan awal dan tengah, Pada
kedudukan akhir tidak ada /a/. memang dalam BS /a/ pada kedudukan akhir
selalu diikuti /h/, misalnya kata Sumatera diucapkan [sumatrah] atau
[sumatra], dengan mengucapkan [a] sebagai bunyi tak bersuara.

2.4.2 Diftong

Seperti yang telah diutarakan dalam bagian 2.2, secara fonetis diftong
merupakan gabungan dua vokoid, satu di antaranya vokoid silabik dan yang
satu lagi nonsilabik. Dalam BS ada lima buah diftong yang terdiri dari dua
buah diftong maju, yaitu [ay] dan [oy], dan tiga buah diftong mundur, yaitu
w], [aw], dan [ow]. Secara fonemis diftong tidak dianggap sebagai fonem
tersendiri, akan tetapi termasuk golongan fonem bunyi silabiknya. Jadi
diftong [ay] termasuk fonem /a/. Kesimpulan ini diambil berlandaskan gejala
pendiftongan setiap vokal, karena setiap vokal dapat saja dan bahkan sering
diucapkan dengan didahului atau diikuti bunyi luncuran, yang membentuk
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diftong. Dengan jalan ini setiap fonem vokal dapat saja diucapkan sebagai
diftong dan gejala seperti ini tidak termasuk gejala fonemis, melainkan gejala
fonetis.

2.4.3 Fonem Konsonan 7

Dengan menggunakan prosedur penggabungan terbukti bahwa setiap
pasang bunyi kontoid yang mencurigakan, yaitu kontoid hambat tak bersuara
yang lepas dan rekannya yang tak lepas, merupakan alofon-alofon sebuah
fonem. Pasangan kontoid yang mencurigakan tersebut adalah:

[p] dan [p7]
[t] dan [t7]
[k] dan [K]
[’ dan [”]

Kontoid hambat tak lepas terdapat pada kedudukan akhir dalam
kata-kata, sedangkan kontoid hambat lepas terdapat pada kedudukan lain.
Dalam BS kontoid hambat pada kedudukan akhir biasanya tak lepas,
maksudnya katup bibir tidak terlepas dengan mendadak. Dalam bahasa ini
ada empat kontoid hambat yang terdapat pada kedudukan akhir kata, yaitu
[p, t, k, ?]. Kontoid hambat lainnya, yaitu [b, d, g] tidak terdapat pada
kedudukan akhir kata, karena itu tidak mempunyai varian tak lepas.

Tabel yang berikut memperlihatkan distribusi alofon-alofon setiap
konsonan hambat BS.

Tabel 15
Distribusi Alofon Konsonan Hambat BS

Alofon| Pada Akhir Kata| Di tempat lain | Norma Fonemis
Sementara
[kl |- perah
‘peras’
lepan
‘mentimun’
[p] | mantap- - Ipl
‘mantap’
silap- —
‘bakar
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[t] - tanti
‘tunggu’
— ketam
‘tuai’ ft/
[t7] a:nat- -
‘panas’ ,
sebat- -
‘pukul’
[k] - kebat”
’ikat’
- anklt-
‘angkat’ i
k] cipak’ - k/
‘sepak’
ba:dok- —
" = ma’ne:
‘mak_rla,
- seda’de:
‘semua’ 1?/
['7'] keca? —
‘pegang’
¥abi” —
‘koyak’

Kontoid-kontoid lainnya tidak mempunyai varian, karena itu dapatlah
dianggap sebagai sudah mempunyai norma fonemis sementara, yaitu lam-
bangnya masing-masing. Dengan menetrapkan prosedur pemisahan semua
norma fonemis sementara itu diuji terhadap pasangan minimal dalam
lingkungan serupa untuk menentukan status fonemisnya dan untuk mene-
tapkan norma fonemis yang permanen untuk masing-masing kontoid.

Tabel di bawah ini memuat pasangan minimal untuk setiap pasangan
konsonan yang meragukan itu. Sedapat-dapatnya diusahakan mencari pa-
sangan minimal yang berisikan bunyi kontrastif pada semua kedudukan
sehingga pembuktian ini membuahkan hasil yang meyakinkan.
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Tabel 16

Pasangan Minimal Konsonan yang Meragukan

Pasangan Konsonan | Contoh dalam Pasangan Minimal

yang meragukan

/p/ dan /b/ [puluh] "pulub’
[buluh] ‘bambu’
[lepu] ’ikan sungai’
[lebu] "debu’

/p/ dan /t/ [patin] ‘pegang’
[tatin] ’pegang’
[pala] kepala’
[tala”] ‘talak’
[bapan] ’ayah’
[batan] ’pohon’
[silap] "bakar’
[silat] [ “silat’

/p/ dan /k/ (paruh] “parul’
[karuh] "lihat’
[lepan] ’mentimun’
[lekan] "lekang’
[kulap] "berhenti’
[kulak] ’kulak’

| 1t dan g/ [tue] "tua’

[dua] "dua’
[tarah] ’tatah’
[darah] "darah’
[lantun] “kulit kayu’
[landun] ’kendor’

Jt/ dan /K] [tera?] | cebur’
[bate] ’batu’
[bake] ’keruntung’
[kulat] ’kotor’
[kulak] "kulak’

/K/ dan Jg/ [kalin] | ‘kaleng’

[galin] ’tak maNt ap’
[aku] ’aku’ (kata kerja)
[agu] ’keruan’
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[k/ dan [?/

[k/ dan [h/

[b/ dan [d]

/b/ dan g/

/?/ dan [h/

/s/ dan [z/

/s/ dan [c/

/r’/ dan /p/

fe/ dan [/

[balik]
[bali?]
[urak]
7ura?]
[papak]
[papa’]
[karam]
[haram]
[lekan]
[lahan]
[badik]
[balih]
[banaw]
[danaw]
[ibun]’
[idun]
[bari]
[di]

[gi
[adag]

/gura?/
[gurah]
[tana?]
[tanah]
[saman]
[zaman]
[samsam]
[zamzam]
[suke]
[cuke]
[pasa?]
[paca?]
[rauh]
[payh]
[ari]

[api]
[lembar’]
[lembab]
[canke]

*balik’

‘kembali’

’ganti bulu’
*pijit’

’songsong’

’atap yang datar]
’karam’

*haram’

"lekang’
"lambaga petai atau jengkonl’
*balik’

‘balikh’

’bangau’
’dangau’

bibi’

*hidung’

*bahari’

‘i

*hanya’ '
’hadang’

[agan]

’ganggua
’longgar’

)

’tanah’

’zamani

’zaman’
’tersungkur’, "zamzam’
’zamzam’
’terlalu senang’
’cuka’

’pasak’

’tahu’

teriak’
’mengemis’, 'mangga’
"hari’

Qapi’

’lembar’
’lembab’

’omong kotor’
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/m/ dan /b/

/m/ dan /n/

/n/ dan /n’/

[n/ dan [g/

1 /1/ dan /r/

N1/ dan [x/

/t/ dan [r/
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[jangke]
[ancam]
[anjam]
[mulan]
[bulan]
[amis]
[abis]
[midan]
[nidan]
[leman]
[lenan]
[malam]
[malan]
[nandan]
[n"andan]
[anan]
[nango]
[nango]
[banaw]
[aban]
[aban]

[lagi]
[agi]
fame]
[rame]
[pelani]
[perani]
[laplap]
[rap-rap]
[fom]
[lom]’
[alan]
[afan]
[ragi]
[fagi]
[bertih]
[bettih]
[var]
[uar]

‘harapan’
’ancam’
’senang’
’bibit’
"bulan’
’amis’

’habis’
’jalan.jalan’
‘menghidangkan’
’lemang’
’senggang’
’malam’
’malang’
merantau’
’memakai’
‘tawar’
’menangguk’
mengangguk’
’basah’
’awan’
’merah’

"lagi’

’warna’
’lama’
’bersama’
’beri pematang’
’perangai’
’kelap-kelip’
*derak-derik’
*harum’
belum’
*halang’
"arang’
’warna’

’rag')
’pencuri’
*berteh’
’tumpahkan’
"heran’




[y/ dan [j/ [yu?yu?] ’kata seru’
[ju?ju?] "tusuk’
[laju] ° "terus’
[layu] layw’

Hasil analisis di atas membuktikan bahwa semua pasangan kontoid yang
meragukan ternyata merupakan fonem-fonem konsonan terpisah. Akan tetapi
kontoid [s] dan kontoid [z] ternyata mempunyai distribusi dengan variasi
bebas, misalnya dalam pasangan [sa:man] dan [za:man] yang merujuk
kepada arti yang sama, yakni ’zaman’, walaupun kedua kontoid ini juga
mempunyai pasangan minimal yang kontrastif, yaitu [samsam] ’tersungkur’
dan [zamzam] ’zamzam. Mengingat kontoid [z] jarang sekali dipakai dalam
BS, kalau pun ada hanya dalam dua atau tiga kata serapan, tim peneliti ini
berpendapat bahwa sebaiknya disimpulkan saja bahwa [s] dan [z] merupa-
kan alofon-alofon sebuah fonem konsonan, yaitu [s].

Dengan demikian dapatlah dibuat kesimpulan bahwa di dalam BS
terdapat 20 buah fonem konsonan, yaitu:
/p;b,t,d,k,8,%,h,1,8,¢,j,1,mn,n,n, 1, w,y/.

Dalam tabel di bawah ini disajikan pemerian masing-masing fonem
konsonan tersebut.

Tabel 17

Pemerian Fonem Konsonan Bahasa Semende

Fonem
Konsonan Alofon Pemerian

Ip/ Fonem hambat bilabial tak bersuara.
[p] Varian Jepas.

[p7] Varian tak lepas.

= Fonem hambat bilabial bersuara,
Fonem hambat dental tak bersuara.
[t] Varian lepas.

[t'] Varian tak lepas.

g Fonem hambat dental bersuara.
Fonem hambat velar tak bersuara.
[k] Varian lepas.
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13] Varian tak lepas.
g/ - Fonem hambat velar bersuara.
|2/ Fonem hambat glotal tak bersuara.
[7] Varian lepas.
71 Varian tak lepas.
/h/ - Fonem geser glotal tak bersuara.
It/ - Fonem geser velar bersuara.
/s/ Fonem desis alveolar tak bersuar<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>